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KATA PENGANTAR 
 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata (Kemenbudpar) telah menempatkan 

program wisata olahraga (sport tourism) sebagai salah satu produk wisata yang terus 

dikembangkan secara serius, bersinergi dengan berbagai instansi terkait seperti 

Kemenpora (Kementerian Pemuda dan Olahraga), KONI (komite Olahraga Nasional 

Indonesia), dan federasi olahraga di seluruh tanah air.  

 Gorontalo memiliki peluang untuk mensinergikan industri budaya dan industri 

olahraga yang memiliki potensi untuk menjadi obyek dan daya tarik wisatawan. 

Terbukti dengan banyaknya sumber daya budaya dan olahraga yang unik yang mampu 

menarik minat wisatawan. Namun pengembangan secara sinergi antara ketiga bidang 

tersebut belum optimal. Oleh karenanya dalam rangka meningkatkan kinerja 

pariwisata Gorontalo dibangun komitmen bersama untuk mengembangkan industri 

budaya dan olahraga secara sinergis. Bentuk dukungan diperlukan di semua level 

pelaku, meliputi pemerintah, swasta, serta masyarakat dan dalam tataran kebijakan 

maupun operasional baik di tingkat pusat atau daerah. 

Kabupaten Gorontalo Utara merupakan suatu daerah yang menyimpan potensi 

parawisata alam dan Budaya di provinsi Gorontalo lebih khusus pada kecamatan 

Atingola , yakni desa Kota Jin di kenal dengan pantai Minanga dan situa ota jin, desa 

Imana dan desa Ilomata ada tersimpan budaya yakni Beladiri tradisional Langga yang 

masih dilakukan oleh masyarakat setempat di desa tersebut juga masih tersimpan 

situs-situs alam yang belum terolah dengan baik yang bias dijadikan wisata budaya,  

seperti situs alam Batu ali dan kuburan ti mbua yakni tokoh pengembang langga bua 

di Ilomata. 

Untuk itulah upayah pemerintah dalam aspek Parawisata perlu dukungan 

semua pihak, oleh sebab itu sangat tepat Universitas Negeri Gorontalo untuk periode 

1 KKS ini mewujudkan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara, 

dengan Kuliah Kerja Sibermas Hilirisasi Penelitian. 

Saya sangat berharap, KKS-Hilirisasi Penelitian ini terus berlanjut ketahap 

berikutnya dengan diambil alihnya riniasan wisata raga ini oleh pemerintah desa untuk 

menambah pendapatan desa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Deskripsi Wilayah dan Potensi Masyarakat  
 

Gorontalo Utara merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 55,5 meter 

diatas permukaan laut (diambil dari ketinggian kantor camat PODES 2018), terletak 

pada 1007’55” Lintang Utara dan 00041’23” Lintang Utara, serta 121058’59” − 

123016’29” Bujur Timur. Luas wilayah Gorontalo Utara adalah 1.777,022 km2. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Gorontalo Utara memiliki batas-batas: 

Utara – Laut Sulawesi; Selatan – Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Pohuwato, 

Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Boalemo; Barat – Provinsi Sulawesi 

Tengah; Timur – Provinsi Sulawesi Utara. 

Akhir tahun 2017, wilayah administrasi Kabupaten Gorontalo Utara terdiri dari 11 

wilayah kecamatan, luas masing-masing kecamatan, yaitu: 1 Atinggola (luas 

264,548), 2 Gentuma Raya (luas 100,336), 3 Kwandang (Luas 190,753), 4 Tomilito 

(Luas 99,312), 5 Ponelo Kepulauan (7,832), 6 Anggrek (Luas 141,507), 7 Monano 

(luas 144,015), 8 Sumalata (Luas 305,59), 9 Sumalata Timur (197,549), 10 Tolinggula 

(luas 213,891), 11 Biawu (Luas 111,689) 

Kabupaten Gorontalo dengan ibu kota Kwandang merupakan kabupaten hasil 

pemekaran Kabupaten Gorontalo pada tahun 2002 bersamaan dengan Kabupaten 

Bone Bolango. Kabupaten Gorontalo Utara memeliki potensi luat yang luas dengan 

banyaknya parawisata pantai, karena sepanjang pantai memiliki keunikan masing-

masing, yang di tabapang oleh 2 pelabuhan laut yakni pelabuhan Anggrek dan 

kwandang yang bias di singgahi oleh kapal-kapal laut besar. 

Atinggola adalah kota kecil dan kecamatan di Kabupaten Gorontalo di Gorontalo, 

Sulawesi utara, Indonesia. Terletak di Laut Sulawesi. Pada 1981 ia memiliki populasi 
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sekitar 15.000 orang Bolango. Orang-orang berbicara dengan dialek lokal bahasa 

Bolango, yang disebut bahasa Atinggola 

 

1.2. Permasalahan dan Penyelesaiannya 
 

Desa Ilomata merupakan desa di wilayah Kecamatan Atingola Kabupaten 

Gorontalo Utara dengan topografi berlembah sebagai bentukan pegunungan di 

sebelah barat daya. Sementara di wilayah selatan merupakan wilayah yang langsung 

berbatasan dengan Desa Imana (Induk). Desa Ilomata merupakan bagian dari Daerah 

Pegunungan. Melihat kondisi geografis tersebut, maka potensi ekonomi yang 

berkembang di Desa Ilomata ialah pertanian.   

Selain potensi alam, di Desa Ilomata menyimpan potensi yang cukup besar, 

kawasan aliran sungai kecil yang jernih dengan bebatuan dan pasir, terlebih lagi 

keragaman budaya masyarakat Desa Ilomata masih dipertahankan hingga saat ini. 

Perayaan Tumbilotahe yang menampilkan pertunjukan beladiri tradisional Langga 

setiap Bulan suci ramdan atau pada setelah sholat idul fitri di Desa Ilomata. 

Selain potensi alam yang ada desa Ilmota juga memiliki potensi wisata Budaya, 

baik adat istiadat masyarakat yang masih kuat juga, masih terlestarikannya budaya 

beladiri tradisional langga di Desa Tabongo. Setiap tahunnya Desa Ilomata 

mengelar budaya dan para tetua-tetua adat banyak berasal dari desa tersebut.   

Dapat dibayangkan betapa besar potensi wisata yang akan menjadikan 

perekonomian masyarakat bertambah kalua ini parawisata ini dikembangkan 

selain pendapatan dari pertanian juga aka nada potensi pendapatan dari 

pengembangan wisata terutama Wisata Raga yakni Beladiri tradisional Langga  

1.3. Teknologi/metode yang digunakan 
 

 Model pemberdayaan  pemuda dalam rintisan kampung pendekar langga, 

sebagai upaya pelestarian beladiri tradisional langga, dimulai dengan pembangunan 

sanggar beladiri sebagai fasilitas yang dapat digunakan oleh pemuda untuk berlatih 

langga. sanggar beladiri ini direncanakan akan dibangun di Perguruan Langga “Botu 

Ali”. Hal ini membuat aktifitas pemuda terpusat dan setiap malam Jumat diadakan 

kegiatan eksebisi atau demonstrasi bagi pe’langga-pe’langga untuk mempertunjukan 

kehebatannya ke masyarakat umum.  
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 Selain itu dilakukan juga usaha promosi dengan melatih pemuda untuk 

membuat website yang bisa menginformasikan kegiatan latihan langga yang 

diselenggarakan di Desa Ilomata. Media online dianggap sebagai media yang tercepat 

untuk penyampaian informasi. 

1.4. Profil Singkat Kelompok Mitra 

 
 

Lembaga mitra yang akan terlibat pada kegiatan KKS-Sibermas ini yaitu 

Pemerintah Desa Ilomata, Karang Taruna Desa Ilomata dan Perguruan Langga 

Sapaweya Desa Ilomata. Profil Karang Taruna Desa Ilomata sebagai berikut : 

Visi Karang Taruna Desa Ilomata 

Mempererat tali persaudaraan antar pemuda untuk meningkatkan partisipasi 

pemuda dalam kegiatan- kegatan yang bermanfaat di Masyarakat guna meningkatkan 

peran Organisasi kepemudaan. 

Misi Karang Taruna 

 Mengembangkan akhlak budi pekerti yang luhur. 

 Mempererat tali persaudaran antar pemuda desa bandasari dengan mengadakan 

pertemuan rutin. 

 Mengadakan kegiatan-kegiatan kepemudaan dalam masyarakat.  

 Turut serta membantu dalam pengabdian masyarakat. 

 Mengembangkan kreativitas dan bakat pemuda melalui pendidikan dan pelatihan 

kepemudaan.  

 Melestarikan nilai-nilai seni dan budaya masyarakat. 

 Turut membantu dalam menjaga kebersihan dan keindahan desa Ilomata 

 Membentuk usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan. 

Stuktur Organisasi Karang Taruna Desa Ilomata 

Ketua   : Mizan Tuloli 

Sekretaris  : Roval Palia 

Bendahara  : Mimin Lahabila 

Bidang Permasalahan  

1. Sarana latihan langga 

2. Manajemen organisasi pemuda dan perguruan langga 

3. Latihan gerak dasar beladiri langga 

4. Penyebaran informasi kampung pendekar langga 
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1.5. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 
 

 Karang Taruna Desa Ilomata yang berperan sebagai mitra dalam kegiatan 

KKS-Sibermas ini,memiliki potensi sumber daya manusia yang dapat dikembangkan. 

Selain itu ada beberapa permasalahan  yang  perlu dibantu untuk memperoleh solusi 

yang terbaik.   Potensi dan permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 

1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi 
 

Permasalahan 

 Karang Taruna 

 

 

 

 Usia Produktif 

 Terbuka dengan 

kegiatan yang positif 

 Mau mengembangkan 

seni dan budaya daerah 

 Kemampuan dalam 

penguasaan sistem 

informasi 

 Keinginan masyarakat 

menuju perubahan dan 

berharap solusi yang 

tepat untuk mengatasi 

perilaku yang buruk 

pada pemuda 

 Kurang aktivitas positif 

pada malam hari 

 

 Masih kurangnya 

pengetahuan tentang 

beladiri tradisional 

 Keterbatasan pemuda 

dalam 

mengembangkan 

teknik promosi secara 

online. 

 Pemerintah Desa 

Ilomata 

 Berkeinginan untuk 

melestarikan budaya 

beladiri tradisional 

langga 

 Memiliki potensi 

sumberdaya manusia 

 Belum efektif dalam 

mengelola SDM 

pemuda dalam 

aktivitas positif 

 Perguruan Langga 

Sapaweya 

 Memiliki sumber daya 

manusia sebagai 

pendekar langga 

 Usia yang sudah tua 

 Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan 

Kabupaten 

Gorontalo Utara 

 Memiliki program 

pelestarian budaya 

tradisional 

 Belum ada informasi 

yang akurat tentang 

budaya tradisional 

yang perlu 

dikembangkan. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 
 

 
 

2.1. Target Program KKS-Hilirisasi Riset yang dituju adalah: 

 
 

 

Target yang hendak dicapai dengan pelaksanaan kegiatan KKS-Sibermas 

Hilirisasi riset sebagai berikut : 

1. Kelompok Sasaran yaitu pemuda anggota karang taruna memiliki keterampilan 

dasar beladiri langga 

2. Desa Ilomata memiliki fasilitas latihan beladiri yang memadai untuk latihan di 

malam hari. 

3. Dirintisnya Kampung Pendekar Langga (wisata Raga), sehingga latihan langga 

bisa terpusat di Desa Ilomata 

4. Regenerasi pendekar langga dan pengurus perguruan langga. 

5. Tersebarnya informasi tentang kampung pendekar langga dengan cepat melalui 

media online. 

2.2. Luaran Program KKS-Tematik Hilirisasi Riset yang dituju adalah: 
 

 

Dalam sebuah penyusunan perencanaan terkait wilayah diawali dengan analisa 

guna mengetahui kondisi wilayah dan kebutuhannya. Perencanaan yang sudah dibuat 

tersebut tidak akan terbukti peruntukannya sebelum dilaksanakan. Dengan 

merencanakan akan menjadikan kondisi lebih siap dibandingkan tanpa adanya proses 

perencanaan. Ketidak sesuaian kondisi dengan Perencanaan merupakan sarana 

Evaluasi guna menyusun perncanaan yang lebih baik. 

Program rintisan Kampung Wisata Raga membutuhkan waktu, sehingga harus 

segera dimulai dari sekarang tidak dapat ditunda–tunda. Program ini upaya untuk 

melestarikan budaya lokal Gorontalo yang ada didesa Ilomata yakni budaya 

tradisional beladiri langga, yang bermitra dengan Karang Taruna yang selanjutnya 

menjadi pengelola dan pengembang kampung wisata raga menjadi tujuan wisata yang 

bisa mengangkat perekonomian masyarakat setempat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
 

 

Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan yang memuat tahapan berikut ini. 

 

 3.1. Tahapan Program 
 

1. Melaksana Koordinasi baik tingkat pusat maupun dearah 

2. Melaksanakan penandatamgan MOU dan Kontrak Kegiatan 

3. Melakukan Survey Lokasi 

4. Pertemuan dengan pemerintah daerah 

5. Menyusun Proposal 

 

 3.2. Tahapan Pelaksanaan 
 

1. Menghimpun dan Mengidentifikasi mahasiswa peserta KKS Tematik 

Hilirisasi Riset 

2. Menentukan calon dosen pembimbing lapangan 

3. Menyususan Proposal Kelompok 

4. Pengantaran peserta ke lokasi 

5. Rapat perumusan Program kerja 

6. Pelaksanaan program kerja oleh peserta 

 

 3.3. Tahapan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 
 

1. Evaluasi dan monitoring oleh panitia 

2. Evaluasi dan Monitoring hasil pelaksanaan KKS tematik HR Oleh 

Pihak Pimpinan Universitas Negeri Gorontalo 

3. Evaluasi dan Monitoring oleh tim 

 

3.4. Tahapan Pelaporan 
 

1. Pelaksanaan lokarya/seminar hasil pelaksanaan KKS tematik HR 

2. Penyusunan Laporan 

3. Pengiriman Laporan 

 

Pelaksanaan Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian periode 1 2019 

dengan “Kampung Wisata Raga (Wiraga)-Pelestarian Beladiri Tradisional Langga di 
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Desa Ilomata Kecamatan Atingola” dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip 

pemberdayaan masyarakat lokal. Program kerja pada kegiatan  Kuliah Kerja Sibermas 

tematik HR (KKS)- Pengabdian periode 1 2019, dilaksanakan dengan pelatihan dan 

pendampingan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan untuk menghadapi Belajar 

beladiri. Melalui pendampingan masyarakat tersebut diharapkan tujuan utama dari 

program ini yaitu kemandirian masyarakat dapat tercapai.  Volume pekerjaan dalam 

kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Tematik HR (Hilirisasi Riset) dinyatakan 

dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus 

melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM per bulan selama minimal 45 hari kegiatan 

KKS Pengabdian, sehingga setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 

188 JKEM dalam 45 hari. Jumlah mahasiswa peserta kegiatan Kuliah Kerja Sibermas 

(KKS)- Pengabdian HR periode 1 2019 ini adalah 30 orang. Total volume jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) adalah 30 mahasiswa x 188 JKEM = 4640 jam kerja efektif 

mahasiswa (JKEM). Mengacu pada permasalahan yang ditermui di lapangan maka 

program kerja/kegiatan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian 

dilaksanakan dengan metode sebagai berikut : 

Rencana Keberlanjutan Program Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Tematik 

Hilirisasi Riset periode 1 2019 dengan tema dengan “Kampung Wisata Raga 

(Wiraga)-Pelestarian Beladiri Tradisional Langga di Desa Ilomata Kecamatan 

Atingola” dilaksanakan dengan menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dan 

mahasiswa peserta KKS Pengabdian sebagai pendamping. Dengan prinsip 

pemberdayaan masyarakat seperti itu akan mewujudkan kemandirian masyarakat 

dalam pengelolaan parawisata Budaya di Desa Ilomata Kecamatan Atingola sehingga 

program dapat berjalan berkelanjutan dan keberlanjutan program dapat terjaga 
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meskipun  Program Kuliah Kerja Sibermas tematik HR (KKS)- Pengabdian telah 

berakhir. 

Tabel 2. Uraian pekerjaan, program dan volumenya dalam 45 hari 
 

 

No Nama  Pekerjaan Program Volume 
(JKEM) 

Keterangan 

1 Rencana pembentukan tempat 

latihan 

 

 

Sosialiasi 
 

192 

 

4 orang 

mahasiswa 

2 Rencana Pembentukan struktur 
 

 
Sosialiasi 

 

 
192 

 

4 orang 

mahasiswa 

3 Rencana Latihan  

 
Sosialiasi 

 

 
192 

 

4 orang 

mahasiswa 

4 Perguruan Langga  

Pelatihan 
 

192 
5 orang 

mahasiswa 

5 Proses latihan Minggu Malam dan 

Kamis Malam 

 

Pelatihan/  

192 
4 orang 

mahasiswa 

 

 

 

6 Pemasangan Papan Nama 

Perguruan 

 

 

Memfasilitasi 

 

192 

4 orang 

mahasiswa 

7 Kegiatan tabahan Karang Taruna 

 

 

Memfasilitasi 

 

192 

5 orang 

mahasiswa 

Total VolumeKegiatan 1344 30  Orang 

 

3.5. Rencana Keberlanjutan Program 
 

Pendampingan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

selama KKS-Tematik HR tahap 1 2019, yang intensif, dan terarah serta tercapai 

tujuan dari permasalahan yang dialami masyarakat. Penempatan mahasiswa pada 

berbagai program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang muncul serta 



 

9 

 

solusi dana alternatifnya. Dari berbagai program yang direncanakan mahasiswa 

diselesaikan sesuai dengan kondisi masalah yang dialami  di lapangan. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Kuliah kerja Sinergi Bermasyarakat (KKS-

Tematik Hilirisasi Riset) tahap 1 2019,  yang dilakukan oleh Universitas Negeri 

Gorontalo merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa secara interdisipliner, institusional dan kemitraan sebagai salah satu bentuk 

kegiatan Tridhrama Perguruan Tinggi. 

Universitas Negeri Gorontalo telah lama melaksanakan Program Kuliah Kerja 

Sibermas Tematik Hilirisasi Riset (KKS) yang menitikberatkan pada pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini seiring dengan pergeseran paradigma pembangunan yang telah 

bergeser dari paradigma top-down yang mengandalkan penentuan program oleh 

pemerintah menjadi paradigma bottom-up yang mengandalkan penentuan program 

oleh masyarakat berdasarkan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Kemitraan 

yang telah terjalin antara Universitas Negeri Gorontalo dan pemerintah daerah 

menjadikan program Program Kuliah Kerja Sibermas tematik Hilirisasi Riset (KKS)-

Pengabdian dapat terlaksana secara berkelanjutan. Program Kuliah Kerja Sibermas 

tematik Hilirisasi Riset (KKS)-Pengabdian “Kampung Wisata Raga (Wiraga)-

Pelestarian Beladiri Tradisional Langga di Desa Ilomata Kecamatan Atingola” yang 

menitikberatkan pemberdayaan masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai 

pelaku utama dalam pelaksanaan program sangat sesuai untuk diterapkan di Provinsi 

Gorontalo. Kemandirian masyarakat menjadi target utama dari pelaksanaan Program 

Kuliah Kerja Sibermas Tematik Hilirisasi Riset (KKS)- Pengabdian. Dengan 

terciptanya kemandirian masyarakat maka proses pembangunan dapat berjalan secara 

berkelanjutan tanpa bergantung pada program yang digulirkan oleh pemerintah. 

Mengingat besarnya manfaat dari program pendampingan masyarakat dalam 
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penanganan bencana alam, maka program ini dapat dijadikan program rutin unggulan 

dari LPPM Universitas Negeri Gorontalo. Pelaksanaan program ini dapat dijadikan 

sebagai template Wisata Budaya berbasis masyarakat yang dapat diterapkan di desa-

desa yang memiliki budaya dalam rangka pelestraian budaya lokal di Provinsi 

Gorontalo. 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

  

Pelaksanaan kegiatan KKS- Tematik Hilirisasi Riset Universitas Negeri Gorontalo 

yang dilaksanakan pada tahun 2019 di Desa Ilomata, Kecamatan  Kabupaten 

Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo dengan sasaran program adalah kelompok 

Masyarakat Desa Ilomata dan kelompok aparat desa, pemuda, Kabupaten Gorontalo 

Utara telah terealisasi 100% program kegiatan dari seluruh kegiatan yang telah 

direncanakan. Program yang telah dijalankan tersebut adalah : pembekalan dengan 

capaian 100%, pelaksanaan program KKS-Tematik Hilirisasi yang meliputi sosialiasi 

awal tentang Langga, penyususunan strutur pengurus, pembentukan tempat latihan, 

dengan capaian 100% dan Dokumen Hilirisasi Riset.  

 

5.1. Koordinasi Kegiatan KKS-Tematik Hilirisasi Riset Tahap 1 2019 
 

 Suksesnya kegiatan KKS-Tematik Hilirisasi Riset tidak terlepas dari prosedur 

tahapan yang telah direncanakan yang telah dilakukan oleh tim LPM, Universitas 

Negeri Gorontalo, Pemda Boalemo yang terlibat dan BPMD Provinsi dan Kabupaten 

Gorontalo Utara serta DPL, aparat desa serta kerjasama yang baik dari mahasiswa 

peserta KKS-Tematik Hilirisasi Riset dan masyarakat yang menjadi sasaran 

pelaksanaan program. Adapun tahapan proses yang telah disusun oleh tim DPL yaitu 

: 1) koordinasi, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi. Langkah awal yang telah dilakukan oleh 

tim DPL adalah rapat koordinasi untuk merencanakan tahapan kegiatan. Pada rapat 

tersebut disepakati waktu untuk melakukan rapat dengan aparat dan masyarakat 

sasaran pelaksanaan program.Koordinasi ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap 

awal dalam bentuk observasi dan wawancara terbuka, serta koordinasi lanjutan dalam 

bentuk formal. 

 Koordinasi lanjutan dengan pihak aparat Desa Ilomata Kecamatan Atingola 

Kabupaten Gorontalo Utara diawali dengan koordinasi  pada pihak Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, untuk 

memohon diterbitkan surat pengantar pelaksanaan kegiatan KKS-Tematik Hilirisasi 

Riset dan surat perjalanan resmi yang substansinya memuat tentang permohonan 

untuk mengadakan KKS-Tematik Hilirisasi Riset pada masyarakat Desa Ilomata 
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Kecamatan Atingola Kabupaten Gorontalo, sesuai dengan judul kegiatan yaitu : “Desa 

Tangguh Bencana” Kampung Wisata Raga (Wiraga)-Pelestarian Beladiri Tradisional 

Langga di Desa Ilomata Kecamatan Atingola” 

 Hasil koordinasi antara tim DPL, dengan aparat Desa Ilomata menghasilkan 

beberapa kesepakatan :  kesepakatan tentang jadwal pelaksanaan kegiatan, tempat 

tinggal mahasiswa peserta KKS-Tematik Hilirasi Riset, tempat penelenggaraan 

program utama maupun program tambahan, agenda kegiatan, serta pendataan 

masyarakat peserta pelatihan sesuai dengan program yang akan ditetapkan nantinya 

oleh Mahasiswa KKS-Tematik Hilirasi Riset berdasarkan survey lokasi yang akan 

mereka lakukan ketika berada di Lapangan. 

 

 

Gambar 1 atas dan bawah. Survei Lokasi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

 
Gambar 2 : Presentase Proposal KKS periode 1 
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Gambar 3 :Dokumentasi : Pembekalan Mahasiswa 

 

Program yang ditawarkan oleh BPMD melalui KKS-Tematik tahun 2019 dan sebagai 

pelaksana adalah Universitas Negeri Gorontalo, mendapat apresiasi luar biasa baik 

dari aparat desa maupun masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan keseriusan dari 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan baik kegiatan utama maupun kegiatan 

tambahan. 

 Pelaksanaan KKS-Tematik Hilirisasi Riset tahun 2019 di Kcematan Atingola 

Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo diikuti oleh 30 mahasiswa berbagai 

program studi di lingkungan UNG dari 30 mahasiswa ditempatkan di desa Ilomata.  

 

 

Ganbar 4 : Pengantar Mahasiswa Ke Lokasi KKS 
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5.2. Pelaksanaan Kegiatan KKS-Tematik Destana Tahap 1 2018  
 

 Tim KKS-Tematik Hilirisasi Riset tahap I 2019 Desa Ilomata, Kecamatan 

Atinggola, Kabupaten Gorontalo Utara telah menyiapakan beberapa program kerja 

yang akan dilaksanakan di Desa Ilomata dengan tema utama “Kampung Wisata Raga” 

yang dilaksanakan selama 45 hari. Adapun tahapan pelaksanaan program KKS-

Tematik Hilirisasi Riset adalah sebagai berikut : 

 

5.2.1 Program Kampung Wisata- WIRAGA 

 A. Pelaksanaan 

 Kegiatan ini bertujuan memberikan kontribusi berupa pembentukan Kampung 

Wisata Raga (Wiraga) dalam rangka pelestarian budaya local yakni beladiri tradisional 

Langga yang akan di padukan dengan berbagai potensi wisata alam seperti air terjun 

Batu Ali, seperta meja batu di desa tersebut sesuai dengan pengembangan wisata 

kabupaten Gorontalo Utara. Pembentukan Kapung wisata Raga dapat dilakukan secara 

terarah dan terpadu dapat dilakukan dengan melakukan penataan dan perencanaan 

yang matang. Hal ini terkait dengan rancangan tata ruang desa Ilmota. Pengalian 

potensi Wisata yang dilakukan selama ini belum didasarkan pada langkah-langkah 

yang sistematis dan terencana, sehingga seringkali terjadi tumpang tindih dan bahkan 

terdapat langkah upaya yang penting tidak tertangani. Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966); 

Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun 2015 tentang Kementerian Pariwisata (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 20) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden 

Nomor 19 Tahun 2015 tentang Kementerian Pariwisata (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 214); 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu indikator penting dalam 

pengembangan pariwisata. Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut akan ikut 

menentukan keberhasilan suatu daerah menjadi daerah tujuan wisata. Sesuai dengan 

Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata, secara 

normatif memberikan batasan, bahwa Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Dalam upaya mendukung 
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pembangunan fasilitas penunjang pariwisata di tiap kawasan pariwisata nasional dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan, perintisan daya tarik wisata dalam 

rangka pertumbuhan destinasi pariwisata nasional dan pengembangan daerah serta 

peningkatan kualitas daya saing pariwisata, Kementerian Pariwisata memiliki andil 

penuh dalam pembangunan kawasan yang memiliki daya tarik wisata. 

 

Gambar 5: Kegiatan Sosialiasi  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Rangkaian Sosialisasi 

Permasalahan yang di didapatkan dari  hasil  wawancara tersebut  yaitu  

kurangnya  pengetahuan masyarakat  dalam mengembangkan beladiri langga, adanya 

pemuda atau remaja latihan langga tidak dioptimalkan dan banyaknya masyarakat 

bahwa belajar beladiri langga hanya untuk membela diri atau bekal nanti kalua sudah 

berhadapan dengan musu, atau hanya untuk gagahan bagi remaja agar di anggap jago 

dalam kelangan remaja setempat dan masih tertutupnya para guru langga mengajarkan 
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langga kepada masyarakat. Mereka tidak menyadari bahwa langga adalah termasuk 

budaya local yang perlu di lestarikan dan bias dibuat wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Mahasiswa dan karang taruna Melakukan pengenalan Langga pada guru 

langga 

 

Desa tabongo telah membentuk Forum Penanggulan bencana (PRB) dan 

Relawan PB serta  menyusun beberapa program kerja yang akan menjawab masalah 

serta mengembangkan potensi yang ada di Desa Tabongo dengen memaparakannya 

kepada masyarakat melalui Pelatihan desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : Proses belajar Langga 
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Gambar 8 : Proses Pematokan Papan Nama Perguruan langga 

 

B. Hasil 

1). Gambaran umum lokasi KKS-Tematik Hilirisasi Riset Tahap I 2019 

Desa Ilomata merupakan Desa yang di Mekarkan dari Desa Imana pada Tahun 

1997 yang pada saat itu Kepala Desa-nya adalah “Ahyar Maloho” dengan adanya 

semangat, perjuangan dan kerja keras dari Tokoh masyarakat dan Panitia Pemekaran 

Desa Imana maka lahirlah Desa Mekaran pada tanggal 16 Februari 1999 yang diberi 

nama “ DESA ILOMATA” (artinya : Karya )yang kemudian pada saat itu yang 

ditunjuk sebagai  Penjabat  Kepala  Desa pertama Adalah “ Hamid Boeya” selama ± 

1 Tahun, kemudian pada Tahun 1999 Bapak Hamid Boeya  menjadi  Kepala Desa 

terpilih yang Definitif hingga Tahun 2006. 

Desa Ilomata terletak di bagian Selatan dari Desa Imana ( Desa Induk ) 

yang mempunyai Luas Wilayah ± 2.000 Ha dan memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Imana 

  Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Bintana 

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kec.Telaga Biru  

 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Iloheluma 
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a. Profil Desa 

Tabel 1.1 Nama Kepala Desa yang Pernah menjabat 

NO NAMA 
MASA 

JABATAN 
ALAMAT PENDIDIKAN 

 

KET 

 

1 

2 

3 

4 

5 

HAMID BOEYA 

HAMSAH ALIM 

ARISNA 

A.DUNGGIO 

NURDIN ALI 

MARWAN 

H.BOEYA, S.Pd 

1997 s/d 2006 

2006  

2006 s/d 2011 

2011 s/d 2012 

2012 s/d 2018 

Ilomata 

Ilomata 

Ilomata 

Ilomata 

Ilomata 

SD 

SLTA 

SLTA 

SLTA 

S -1 

PEJABAT 

PLT 

PEJABAT 

PLT 

PEJABAT 

 

 

 

Tabel 1.2 Sejarah Pembangunan Desa 

NO TAHUN KEGIATAN PEMBANGUNAN KET 

1 1997 Pembangunan Kantor Desa SWADAYA 

2 1998 Pembangunan Posyandu APBD 

3 1999 Pengaspalan Jalan Desa APBD II 

4 2002 Pembangunan Lantainisasi APBD I 

5 2003 Pembangunan Rumah ALADIN APBD II 

6 2007 Pembangunan Rumah Rehap ( BBR) APBD I, II 

7 2008 Pemasangan Jaringan Listrik APBN 

8 2010 Pemekaran Desa Iloheluma APBN 

 

Tabel 1.3 Kondisi Geografis 

NO URAIAN KETERANGAN 

 Luas Wilayah       :   2.000  Ha  

 Jumlah Dusun      :   4 Dusun 

- DusunSentral 

- Dusun Harapan 

- Dusun Pakuku 

- Dusun Botuali 

 

 Batas Wilayah 

- Utara berbatasan dengan Desa Imana 

- Timur berbatasan dengan Desa Bintana 

- Selatan  berbatasan Kec. Telaga Biru 
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- Barat  berbatasan dengan Desa Iloheluma 

 Topografi 

- Luas Kemiringan Lahan (Rata – Rata ) 

a. Datar 65 Ha 

b. Ketinggian diatas permukaan Laut (Rata 

– rata) ± 17-19 Derajat 

 

 

 Klimatologi 

- Suhu                           :   ± 30 Derajat 

Celcius 

- Curah Hujan               :   ± 2000/3000 

Mm 

 

 

 Luas Lahan Pemukiman 300 Ha  

 

Tabel 1.4 Penunjang Sarana Kesehatan 

NO JENIS SARANA 
JLH. 

KEGIATAN 

JLH. 

SARANA 
KET 

1 Polindes - - - 

2 Posyandu 2 1 Ada 

3 Puskemas Pembantu 1 1 Ada 

4 Tenaga Medis 1 2 Ada 

 

STRUKTUR  ORGANISASI 

DESA ILOMATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Sekretaris Desa 

Kasi 

Kesejahtraan 

Kasi 

Pemerintahan 

Kaur Keuangan Kaur Umum 

Dusun Botuali Dusun Pakuku Dusun Harapan Dusun Sentral 
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Keterangan : 

1. Pemerintah Desa 

 Kades   :  Marwan H.Boeya,S.Pd 

 Sekdes   :  Sri Rahayu Alim 

 Kaur  Umum  :  Nelvin Tololiu 

 Kaur  Keuangan :  Wandasari Supu 

 Operator Siskeudes : Mizan Tololiu 

 Kasi Pelayanan Dan Kesejahtraan : Mimin Lahabila 

 Kadus Sentral  : Ahmad Pakaya 

 Kadus Harapan : Imran Supu 

 Kadus  Pakuku : Tanti Ibrahim 

 Kadus Botuali  : Anton Napu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 : Kegiatan Tambahan Mahasiswa 
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Gambar 10 : Air Terjun Batu Ali 

 

 

Gambar 11 : air terjun Kedua tidak jauh dari air terjun gambar di atas 
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Lampiran 1: Peta lokasi KKS-Sebermas 2019 

Propinsi : Gorontalo 

Kabupaten : Gorontalo Utara 

Kecamatan : Atingola 

 

Gambar 1.  Desa : Ilomata 



 

25 

 

Lampiran 2. Rincian Anggaran 

No Uraian Kegiatan Satuan Vol Harga Satuan Jumlah 

I PERSIAPAN     

1 Biaya Sosialiasasi 

Kepada Masyarakat 

Pengguna Program 

KKS-Simbermas 

Paket 1 500,000.- 500,000.- 

2 Peralatan dan 

Perlengkapan 

Coaching dan Koas 

KKS 

orang 30  100,000.- 3.000,000,- 

3 Komsumsi Coaching orang 30 15,000,- 450.000,- 

4 Premi Asuransi 

Mahasiswa 

orang 30 20,000,- 600.000,- 

5 Pembelian ATM/ATK Paket 1 300,000,- 300,000,- 

6 Biaya bantuan 

Transportasi Mahasiwa 

ke Lokasi KKS 

PP 2 1.500,000 3.000.000,- 

 Sub Total 1    7.850,000,- 

II PELAKSANAAN     

1 Pembelian Bahan 

Peraga Pelaksanaan 

Tema 

Paket 1 500,000,- 500,000,- 

2 Pembelian Alat/Wadah 

Untuk pelaksanaan 

Paket    

3 Komsumsi Tim dan 

Peserta Pelatihan 

TIM 1 2.000.000,- 2.000,000,- 

4 Sewa Mobil Rental Paket 2 350.000,- 700,000,- 

5 Peminjaman Tempat 

Pelaksanaan pelatihan 

Paket 1 300,000,- 300,000,- 

6 Spanduk Kegiatan 

pelatihan 

Paket 1 200,000,- 200,000 



 

26 

 

No Uraian Kegiatan Satuan Vol Harga Satuan Jumlah 

7 Bantuan Akomodasi 

Mahasiswa 

orang 30 25.000,- 750,000,- 

8 Monev Internal Tim ke 

Desa/Mitra KKS-

Simbermas dan 

mahasiswa 

TIM 2 1.000,000,- 2.000,000,- 

10 Biaya Pembuatan  Peta 

bencana 

Paket 1 2.000,000,- 2.000.000,- 

11 Biaya Pembuatan 

Tanda/Simbol bencana 

Paket 1 1.700.000, 1.700.000, 

 Sub Total II    10.150,000,- 

III LAPORAN     

1 Laporan Observasi Unit 1 250.000,- 250.000,- 

2 Laporan Antara Unit 1 250.000,- 250.000,- 

3 Laporan Akhir Unit 1 250.000,- 250.000,- 

IV Honorium     

 Honor Ketua orang 1 3.000.000,- 3.000.000,- 

 Honor Anggota Tim orang 1 2.500.000,- 2.500.000,- 

 Honor Pemateri 

Pelatihan 

orang 2    750.000,-   750.000,- 

 Sub Total III    7.000.000,- 

 TOTAL    25.000.000,- 
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Lampiran 3. Curriculum Vitae  

Biodata Anggota Pelaksana 

I. IDENTITAS DIRI 

1.1. Nama Lengkap Dr. Hartono Hadjarati, SPd, M.Pd 

1.2. Pangkat/Golongan Penata /IIId 

1.3. Jabatan Fungsional Lektor  

1.4. NIP 19740826 200312 1 002 

1.5. Tempat dan Tanggal 

Lahir 

Tapa Kab.Gorontalo, 26 Agustus  Tahun 

1974 

1.6. Alamat Rumah Jl. Pangeran Hidayat 1 Kota Gorontalo 

1.7. Nomor Telepon/Fax - 

1.8. Nomor HP 085240040657 

1.9. Alamat Kantor Jl. Jenderal Sudirman No.6 Kota Gorontalo     

Universitas Negeri Gorontalo  

1.10. Nomor Telepon/Fax 0435 821125 

1.11. Alamat e-mail hartonohadjarati@ung.ac.id 

 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Negeri Manado 

UNNES Semarang Unnes Semarang 

Bidang Ilmu Pendidikan 

Kepelatihan 

Olahraga 

Pendidikan Olahraga Pendidikan 

Olahraga 

Tahun Masuk – Lulus 1997 - 2001 2006 -2008 2013-2017 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Rata-rata Tingkat 

Kesegaran 

jasmani Siswa-

siswa Kelas IV-

V SDN I 

Tataaran 

Tondano 

Pembinaan Olahraga 

Karate di Kota 

Gorontalo 

Standardisasi 

Unsur Gerak 

Dasar Beladiri 

Langga Di 

Gorontalo 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

- Drs. J.A. Palili 

- Dr. Ogi 

 

- Dr.Komsin, M.Pd 

- Prof.Dr.Sogianto 

KS, MS 

 

- Prof. 

Dr.Tandiyo 

Rahayu 

- Dr. Taufik 

Hidayah, M.Kes 

- Dr. Setyo 

Rahayu,MS 
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A. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

(Bukan Skripsi, Tesis, maupunDisertasi) 

 

No 

 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

 

Pendanaan 

Sumber* Jumlah (JutaRp) 

1 2018 Langga Gorontalo 

(di Tinjau dari preseptif 

Sejarah dan Gerak di 

Provinsi Gorontalo 

PNBP 

Fakultas 

Rp. 10.000.000 

Tuliskan sumber pendanaan: PDM, SKW, Fundamental, Hibah Bersaing, Hibah 

Pekerti, Hibah Pascasarjana, Hikom, Stranas, Kerjasama LuarNegeri dan 

PublikasiI nternasional, RAPID, Unggulan Stranas, atau sumber lainnya 

 

B. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

 

Pendanaan 

Sumber* Jumlah 

(JutaRp) 

1 2018 Penyuluhan Peningkatan 

Kesadaran Masyarakat Desa 

Tabongo Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo Menuju Desa 

Tangguh Bencana (Khusus 

Banjir) 

PNBP UNG-2018 25000000 

     

     

*Tuliskan sumber pendanaan: Penerapan Ipteks, Vucer, Vucer Multitahun, UJI, 

Sibermas, atau sumberlainnya 

 

C. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Volume/ 

Nomor/Tahun 

 

Nama Jurnal 

    

    

    

    

 

D. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / 

Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 

No NamaPertemuanIlmiah/ 

Seminar 

JudulArtikelIlmiah WaktudanTempat 

1 1st Acpes’ CONFERENCE 

2015 

Standardization 

Elements In Motion 

Basic Martial Langga 

Gorontalo 

15-18 September 

2015Semarang 
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2 Seminar Nasional Identifikasi Teknik 

Dasar Beladiri Langga 

Gorontalo Untuk 

Membangun Jati Diri 

Daerah (Studi Kasus di 

Provinsi Gorontalo 

4 Maret 2016 

Semarang 

 

E. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1. Bela Dri Langga Pola 

Gerak Dasar Beladiri 

Tradisional Gorontalo 

2019 102 Uness pres 

     

 

F. Pengalaman Perolehan HKI Dalam 5 – 10 TahunTerakhir 

No Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Bela Dri Langga Pola Gerak Dasar 

Beladiri Tradisional Gorontalo 

2019 Buku 000131153 

2     

3     

 

 

G. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik / Rekayasa Sosial Lainnya 

Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul / Tema / Jenis Rekayasa 

Sosisal Lainnya yang Telah 

Diterapkan HKI 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1 Beladiri Langga (pola Gerak 

Dasar Bela Diri Langga) 

2019 Gorontalo Baik 

     

 

H. Penghargaan Yang Pernah Diraih Dalam 10 TahunTerakhir (dari 

Pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 

No  

JenisPenghargaan 

Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Piagam Perhargaan Penganbdian 10 tahun Presiden 2018 
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Semua data yang saya isi kan da tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggung menerima resikonya. 

 

  Gorontalo, Februari 2019 

 Pengusul 

 

 

Hartono Hadjarati 
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IDENTITAS DIRI 

Nama : Syarif Hidayat 

NIP/NIDN : 197904032005011003/0003047902 

Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarnegara, 03 April 1979 

Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan 

Status Perkawinan :  Kawin  Belum Kawin

  Duda/Janda 

Agama : Islam 

Golongan / Pangkat : IIIC/Penata 

Jabatan Akademik : Lektor 

TMT sebagai Dosen :   1 Januari 2005 

Status Dosen :   Tetap   Tidak Tetap  

Pendidikan Tertinggi : S2 

Fakultas : Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan 

Prodi/Jurusan : Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

Alamat kantor : Jln. Prof. DR. Jhon Ario Katili No. 44 Kota Gorontalo 

 Telp./Faks. : (0435)821698 

Alamat Rumah : Rumah Dinas Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo 

Jln. Prof. DR. Jhon Ario Katili No. 44 Kota Gorontalo 

 Telp./Faks. :  

Alamat e-mail yg aktif : syarif3479@gmail.com 
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Alamat Facebook : 

Alamat blog/homepage/web:  
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RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI 

Tahun 

Lulus 

Program Pendidikan 

(diploma, sarjana, 

magister, spesialis, 

dan doktor) 

Perguruan 

Tinggi 

Jurusan/ 

Bidang Studi 

Judul Tugas Akhir/Skripsi/ 

Tesis/Disertasi 

2003 Sarjana UNY Pendidikan 

Kepelatihan 

Olahraga 

Penyusunan Standar Tes 

Fisik Pesilat DIY 

2013 Magister UNS Ilmu 

Keolahragaa

n 

Perbedaan Pengaruh 

Latihan Plaiometrik 

Alternate Leg Bound dan 

Scissor Jump Terhadap 

Kecepatan Tendangan 

Depan Pencak Silat Ditinjau 

Dari Koordinasi Mata dan 

Kaki  

PELATIHAN PROFESIONAL 

Tahun Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Negeri) Penyelenggara 
Jangka 

Waktu 

2013 Pelatihan Pengembangan Penulisan 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum 

2013 

Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan Dan 

Keolahragaan -UNG 

20 – 22 

Desember 

2013 

2014 Pendidikan Dan Pelatihan Tenaga 

Keolahragaan Pada Satuan 

Pendidikan Tinggi 

Dikbudpora Propinsi 

Gorontalo Dan 

KEMENPORA 

14 – 17 

April 2014 

2014 Pelatihan Instruktur Pendidkan Profesi 

Guru (PPG) bagi Dosen Dan Guru 

Pamong 

Pusat Pendidikan Profesi 

Guru (PPPG) Universitas 

Negeri Gorontalo 

8 Mei 2014 

 

 

   

 PENGALAMAN MENGAJAR 

Mata Kuliah 
Program 

Pendidikan 

Institusi/Jurusan/Program 

Studi 

Sem/Tahun 

Akademik 

Pencak Silat S1 FIKK/Penjaskes Ganjil/2013-2014 

Anatomi Manusia I 

S1 
FIKK/Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga 
Ganjil/2013-2014 TP. Senam I 

Ilmu Gizi Olahraga 
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Anatomi II 
S1 FIKK/Penjaskes Genap/2013-2014 

Fisiologi Olahraga 

Organisasi Dan Sistem 

Pertandingan 

S1 
FIKK/Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga 
Genap/2013-2014 

Anatomi Lanjutan  

Biokimia 

T/P Senam II 

Metodik Dan Didaktik 

Melatih Pencak Silat 

PRODUK BAHAN AJAR 

Mata Kuliah 
Program 

Pendidikan 

Jenis Bahan Ajar (cetak 

dan non cetak) 

Sem/Tahun 

Akademik 

Ilmu Gizi Olahraga 

FIKK/Pendidikan 

Kepelatihan 

Olahraga 

cetak Genap/2013-2014 

    

PENGALAMAN PENELITIAN 

Tahun Judul Penelitian 
Ketua/Anggota 

Tim 
Sumber Dana, 

Total Dana 

    

KARYA ILMIAH 

A. Buku/Bab/Jurnal 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

2005 Standard Tes Fisik Pesilat DIY  

2014 Perbedaan Pengaruh Latihan Plaiometrik 

Alternate Leg Bound dan Scissor Jump 

Terhadap Kecepatan Tendangan Depan 

Pencak Silat Ditinjau Dari Koordinasi Mata dan 

Kaki 

FIKK –UNG dan ISORI 

2015 Pengaruh Pelatihan Plaiometrik Alternate Leg 

Bound dan Scissor Jump Terhadap Frekuensi 

Tendangan Depan Pencak Silat 

FIKK –UNG dan ISORI 

Cat. Fotocopy/soft-file Abstrak atau Naskah lengkap mohon dilampirkan/diserahkan ke BPMA 
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B. Makalah/Poster 

Tahun Judul Penyelenggara 

   

   

C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

   

   

KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara 

Lokal/ 
Nasional/ 

Internasion
al 

Panitia/Pes
erta 

/Pembicara 

2014 Penataran Pelatih Strength 

and Conditioning dalam 

Rangka PKL Jurusan PKO 

FIKK UNG 

PKO FIKK 

Universitas 

Negeri 

Gorontalao 

Lokal Panitaia dan 

Pembicara 

     

     

     

     

Cat. Fotocopy/soft-file sertifikat, Abstrak atau Naskah lengkap mohon dilampirkan/diserahkan ke BPMA 

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat 

2014 Pelatihan Tes dan Pengukuran Olahraga 

Pencak Silat Pada Perguruan Pencak Silat 

Tapak Suci Kota Gorontalo 

Kota Gorontalo 

2015 Penataran Pelatih Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah Provinsi Gorontalo 

FIKK UNG 

JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 

Peran/Jabatan Institusi (Univ., Fak., Jur., Lab., Studio, dll) Jangka waktu 
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PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat 

2013 PEKAN OLAHRAGA 

MAHASISWA NASIONAL 

(POMNAS) XIII tahun 2013 

di Daerah Istimewa 

Yokyakarta 

Pelatih Cabang 

Olahraga Pencak Silat 

Yogyakarta 

    

    

PENGHARGAAN/PIAGAM  

Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 

2013 Piagam Penghargaan Sebagai Pelatih 

Cabang Olahraga Pencak Silat Pada Kegiatan 

POMNAS XIII  di Yokyakarta 

Ketua umum PP BAPOMI  

Dr.Ir Illah sailah,M.S 

Dan Ketua Umum POMNAS XIII 

Prof,Dr. Rochmat Wahab,M.A 

2014 Piagam Penghargaan Sebagai Technical 

Delegate pada Open Tournament Pencak 

Silat 6 Provinsi dalam Rangka Memperingati 

Hari Patriotik 23 Januari  

72 Tahun Gorontalo Merdeka di Gorontalo 

Ketua PENGPROV IPSI 

Provinsi Gorontalo 

Drs. H. Sarwan La Duhu 

 

ORGANISASI PROFESI/ILMIAH 

Tahun Jenis/Nama Organisasi 
Jabatan/Jenjang 

Keanggotaan 

2012 PENGPROV IPSI Provinsi Gorontalo Anggota Lembaga Pelatih  / 

Jenjang Masa Bakti 2012-

2016 

2013 Pimpinan Wilayah Perguruan Seni Beladiri 

Tapak Suci 

 Provinsi Gorontalo 

Sekretaris Wilayah / Masa 

Bakti 2013-2018 

2014 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Gorontalo 

Pelatih PPLP Cabor Pencak 

Silat / Masa Bakti tahun 

2014 
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PENGALAMAN MEMBIMBING TESIS/SKRIPSI/TA MAHASISWA 

Semester/ 

Tahun Akademik 
Judul 

Pembimbing 1/ 
Pembimbing 2/ 

Penguji 

Ganjil/2013-2014 Persepsi Mahasiswa Olahraga FIKK 
Terhadap Prestasi PPLM Provinsi Gorontalo 

Pembimbing 2 

Meningkatkan Keterampilan Dasar Shooting Free 

Throw Dalam Permainan Bola Basket Melalui 

Metode Pembelajaran Discoveri Pada Siswa SMP 

N 1 Talaga Biru Kelas VII 

Pembimbing 2 

Meningkatkan Kemampaun Melakukan Chest Pass 

Pada permainan Bola Basket Melalui Metode 

Pembelajaran Simulasi Pada Siswa Kelas XI SMK 

Suwawa 

Pembimbing 2 

Pengaruh Latihan Squat Trust Terhadap 

Kemampuan Menyundul Bola Pada Permainan 

Sepak Bola Siswa Putera Kelas VII SMP Negeri 10 

Kota Gorontalo 

Pembimbing 2 

Pengaruh Sprint Training dan Hollow Sprint 

Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit Pada 

Pesilat Remaja Di Perguruan Tapak Suci Kota 

Gorontalo 

Pembimbing 2 

Pengaruh Latihan Dribling Tinggi Terhadap 

Ketepatan Shoot Pada Permainan Bola Basket 

Siswa Putera Kelas X SMK Negeri 4 Gorontalo 

Pembimbing 2 

Genap/2013-014 Pengaruh Latihan Box Jump Terhadap 

Peningkatan Gaya Gantung SMP Negeri 3 Lemito 

Kelas VII Putera 

Pembimbing 2 

Pengaruh Latihan Skiping dan Medicine Ball 

Terhadap Jump Smash Bulutangkis Pada Sisw 

Kelas V SDN N Bolango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango 

Pembimbing 2 

Pengaruh Pelatihan Variasi Skiping Terhadap Hasil 

Lompat Jauh Gaya Berjalan Di Udara Pada Siswa 

SMP Negeri I Kabila Kelas VII 

Pembimbing 2 

Perbandingan Latihan Box Jump dan Depth Jump 

Terhadap Kemampuan Menyundul Bola Dalam 

Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putera SMPN 

Negeri 9 Kota Gorontalo 

Pembimbing 2 

Pengaruh Model latihan Umpan Jarak Bertahap 

Terhadap Ketepatan Mengumpan Dalam Olahraga 

Sepak Takraw Pada Atlet PPLP Gorontalo 

Pembimbing 2 
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 Pengaruh Latihan Shadow Dan Kontrol Bola 

Dinamis Terhadap Kemampuan Menimang Bola 

Dengan Sepak Sila Dalam Permainan Sepak 

Takraw Duta Perdana Provinsi Gorontalo 

Pembimbing 2 

Pengaruh Pelatihan Skiping Terhadap Peningakat 

Ketepatan Pukulan Smash Forhand Pada Cabang 

Olahraga Bulutangkis Siswa Putera SMA Negeri I 

Suwawa 

Pembimbing 2 

Pengaruh Latihan Shadow Menendang 

Menggunakan Beban Karet Terhadap Peningkatan 

Ketepatan Tendangan Bebas Pada Cabang 

Olahraga Sepak Bola Untuk Siswa Kelas X SMA 

Negeri Telaga Biru 

Pembimbing 2 

Pengaruh Cor Stability Exercise Terhadap 

Keseimbangan Pada Pesilat PPLP Gorontalo 

Pembimbing 2 

Pengaruh Pelatihan Medecine Ball Terhadap 

Peningkatan Jauhnya Operan Dada (Chest Pass) 

Pada Permainan Bola Basket Atlet Putera SMA 

Negeri Tibawa 

Pembimbing 2 

Pengaruh Latihan Overhead Extension Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pukulan Backhand Pada 

Permainan Tenis Meja Pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Mananggu 

Pembimbing 2 

Meningkatkan Hasil Belajar Teknik Dasar Operan 

Dada Pada Permainan Bola Basket Melalui Metode 

Modeling Siswa Kelass VII SMP Negeri 5 Suwawa 

Pembimbing 2 

Meningkatkan Teknik Dasar Tolak Peluru Gaya 

O’Brien Melalui Modifikasi Media Pembelajaran 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Telaga 

Kabupaten Gorontalo 

Pembimbing 2 

   

PENGALAMAN SEBAGAI DOSEN PENASEHAT AKADEMIK 

Semester/ Tahun Akademik Jumlah mahasiswa bimbingan 

  

  

 

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar 

dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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  Gorontalo, Februari 2018 

  Yang menyatakan, 

  

 

  (Syarif Hidayat, M. Or) 


